Website Islam Terbaik 


Situs Resmi Nahdlatul Ulama 


www.muslimedianews.com | Media Islam | Voice of Muslim 
www.cyberdakwah.com Media Islam Terdepan 


www.nu.or.id 


www.islam-institute.com Info Islam Terbaru 


www.islamuna.info Islamic Search Engine | Pencari Islam Terpercaya 


www.taklim.net Tausiyah Streaming 


radio.nu.or.id Radio streaming Nahdlatul Ulama 


www.sarkub.com Santun Berdakwah Sejuk Beribadah 
www.streamingislami.com Streaming Islami Paling Lengkap 


www.tv9.co.id TV Santun Menyejukkan 





www.majalah-alkisah.com Kisah-kisah penuh hikmah dan spiritual 


Kontes Blog Muslim & Kongkow Sufi 


Selamat bagi para pemenang kontes blog yang pertama dengan tema 
#MuslimAntiKorupsi yang telah diumumkan dan ikuti kontes berikutnya. 


Bagi profesional muslim yang berada di Jakarta, kami mengundang untuk mengikuti 
acara Kongkow Sufi yang diadakan secara rutin bulanan dengan pengasuh oleh 
Syekh KH. Lukman Hakim dalam kajian sufi untuk menjadi insan profesional yang 
cerdas, bekerja keras, dan berakhlakul karimah. 


Tunggu event berikutnya yang akan diumumkan melalui website 
http://ppm.aswajanu.com dan melalui akun twitter @ppmAswaja. 


Buletin Nahdlatul Ulama ini diterbitkan resmi oleh Lajnah Ta'lif wan Nasyr 
(LTN-PBNU) sebagai Lembaga informasi dan publikasi PBNU yang bekerjasama 
dengan PPM (Persaudaraan Profesioanl Muslim) Aswaja. 

Untuk pemesanan dan Informasi lebih lanjut: 


(sekretariat@ppmaswaja.org), 


(Website: http://ppm.aswajanu.com) 
(twitter: @ppmAswaja) 
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Tuntunan Ibadah 


Sunnah Wudhu: 


Membaca bismil- 
lah 


Membasuh kedua 
telapak tangan 
sebelum wudhu 


Memulai dengan 
berkumur dan 
menghisap air 
dengan hidung 
(istinsyag) sebelum 
membasuh wajah 
dengan bersung- 
guh-sungguh, 
ketika sedang tidak 
berpuasa. 


mendahulukan 
anggota yang 
kanan 


menyela-nyela 
jemari kaki dan 
tangan 


menyela-nyela 
jenggot yang tebal 
dengan air hingga 
sampai dalam 


mengulangi tinda- 
kan wudhu seban- 
yak tiga kali 


menggosok-gosok 
anggota wudhu 
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Terbit setiap hari Jum'at | Edisi 112 


Fitnah Akhir Zaman 


asulullah saw bersabda dalam sebuah hadistnya 
yang berbunyi: 
ailis pcli pedas meiylu pelat Cile Cdi ole coih 
AS JAS Y aa pi Lill aa il g agad 2 aging Melu 
(Lie ŭl iy He e alal) olg) aù Jie 
akan datang kepada manusia suatu waktu yang mana per- 
hatian utama mereka terletak pada kepentingan perutnya, 
kebanggaan mereka adalah harta-bendanya, qiblatnya 
adalah para wanitanya dan agama mereka adalah uang- 
uangnya (dirham dandinar). Mereka itulah makhluk yang 
paling buruk yang tidak ada tempat di sisi-Nya. 





Bila dicermati, mungkin saat inilah waktu yang dirujuk oleh 
Rasuullah saw dalam haditsnya di atas. Bahwa di zaman 
sekarang, di masa globalisasi ini seolah tidak ada orang 
yang tidak mementingkan urusan perutnya menjadi yang 
utama. Manusia sekarang takut jika perut tidak kenyang, 
apalagi sampai merasa lapar. Seolah perut hanya mengenal 
kenyang. 


Selain keperluan perut manusia sekarang akan berurusan 
dengan gengsi kekayaan yang berlimpah. Rumah mewah, 
kendaraan elit dan wanita cantik, menjadi perhiasan iste- 
mewa. Kemudian yang lebih parah dari itu adalah bagai- 
mana gama telah diselengkan tidak sebagai panduan iman 
tetapi perhiasan identitas semata. Islam menjadi tredmark 
tanpa subtansi, karena agama mereka teleh bergeser 
kepada uang dan uang. 


Jika telah demikian keadaannya maka umat Islam telah 
menuju pada satu titik lemah yang membahayakan, karena 
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minimnya kesadaran ber-Islam yang 
benar dan sungguh-sungguh. Semua 
perilaku peribadatan dihitung dengan 
untung rugi, semuanya dikalkulasi 


Rasulullah saw apakah wahn itu? Rasul 
menjawab al-wahn adalah cinta dunia 
dan benci mati. 


Jelas dalam hadits di atas Rasulullah 


layaknya ilmu 

ane Pada ea A 
saat ) ini kan bahwa 
: keberadaan 
orang islam Apakah wahn itu? Rasul Pane aa 

jauh lebih : 
kenakan menjawab, “al-wahn adalah saat itu 
i ° . : ; sungguh 
kehilangan cinta dunia dan benci mati? e NE 
uang dari - 2 , 
diibaratkan 


pada agama, 
lebih senang 
hidup berpoya dan sangat takut kema- 
tian, padahal mereka tahu bahwa kema- 
tian pasti akan datang. Kegilaan kepada 
dunia inilah yang menurunkan kwalitas 
iman manusia dan menggiringnya 
menuju kehancuran Islam sendiri, seba- 
gaimana sabda Rasulullah saw: 


He AYI pehi LaS aa) Sale sehati jl Aiu 


adil Y J5 fiio g % ; il yo j dä l . . 


on ù ye jl, hul Éis se ASI, pis 
„Aal al i iiid ileal) aS yya 


Akan datang suatu masa dimana 
bangsa mengeroyok kalian seperti 
orang rakus merebutkan makanan di 
atas meja, ditanyakan (kepada Rasulul- 
lah saw) apakah karena saat itu jumlah 
kita sedikit? Jawab Rasulullah saw: ti- 
dak, bahkan kamu saat itu adalah may- 
oritas, tetapi kamu seperti buih di atas 
permukaan banjir, hanya mengikuti ke- 
mana arah arus mengalir. Sungguh 
pada saat itu Allah telah mencabut rasa 
takut dari dada musuh-musuh kamu, 
dan mencampakkan di dalam hatimu al- 
wahn. Ditanyakan kemudian kepada 


i »- bagaikan buih di 


lautan. Namun demikian, di balik jum- 
lah yang begitu besar Allah telah men- 
cabut rasa takut dari musuh-musuh 
kita. Mereka hanya mentertawakan 
kita. Karena hati dan pikiran umat Islam 
dipenuhi dengan harta dan dunia 
keinginan untuk menjadi kaya dan takut 
meninggalkan semua yang ada (mati). 


Lantas bagaimanakah seharusnya hidup 
ini? Apakah akan kita biarkan zaman 
yang terus bergerak menuju kehan- 
curan umat Islam? 


Insyaallah dengan niatan yang teguh, 
marilah kita belajar hidup dengan se- 
derhana. Menjadi muslim yang seder- 
hana, berfikir yang sederhana dan ber- 
tindak yang sederhana. Janganlah ter- 
lalu tergiur dengan dunia. Semampu 
tenaga memagari diri dengan menahan 
nafsu. Ingatlah firman Allah swt: 


Janganlah sekali-kali hidup di dunia ini 
memperdayakanmu dan jangan pula 
syaitan memperdayakan kamu dalam 
manta'ati Allah. 
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Ibro’ dan Isyhad 


etika seseorang muslim men- 

inggal dunia sudah menjadi 

kewajiban bagi muslim yang 

ditinggalkan untuk mengurus- 
nya. Mulai dari menyiapkan pengubu- 
ran, mengkafani hingga mendirikan sha- 
lat jenazah. Hal ini merupakan tuntunan 
syariat yang telah berlaku sebagai tra- 
disi di masyarakat.Diantara rangkaian 
urusan jenazah, adalah Ibro’ yang dila- 
kukan sebelum mayyit berangkat ke 
pemakaman. Ibro’ adalah permohonan 
maaf dan penyelesaian hutang piutang 
dari keluarga yang ditinggalkan kepada 
masyarakat, keluarga atau sanak family. 


Dalam ibro' juga dilakukan isyhad yaitu 
kesaksian terhadap mayyit. Pada prakti- 
knya isyhad biasa dipimpin oleh seorang 
imam yang bertanya dengan lantang, 
“Apakah (mayyit) ini orang baik?” ja- 
ma'ah dan hadirin serentak akan men- 
jawab “baik”, begitu secara tradisi diu- 
lang hingga tiga kali. Hal ini berdasar 
pada satu hadits Rasulullah yang mener- 
angkan bahwa kesaksian orang muslim 
atas kebaikan saudaranya bisa menjadi 
faktor pendukung menuju surga. 


Las plwg alc al ado Ùl Jow Jë 
aUl Ss pat aani a igi phub 
¿jó | UW9 JB VW9 Ws . &SJl 
oc La a w. ol Jő vöi 
2gJl 


Nabi bersabda: Setiap muslim yang 
disaksikan sebagai orang baik oleh 4 


orang, Allah akan memasukkannya ke 
surga. Kami (para sahabat) bertanya 
“kalau disaksikan 3 orang ya Rasul?” 
Rasul menjawab “Ya 3 orang juga 
(akan masuk surga)”, Kami (para sa- 
habat) bertanya lagi “kalau disaksi- 
kan2 orang ya Rasul? Rasul menjawab 
“Ya 2 orang juga (akan masuk surga)”. 
Dan kami (para sahabat) tidak menan- 
yakan mengenai kesaksian satu 
orang. 


Isyhad secara filosofis adalah usaha 
untuk mengingatkan kebaikan- 
kebaikan mayyit selama hidupnya, agar 
dikenang oleh mereka yang ditinggal- 
kan. Selain itu, isyhad juga memberi- 
kan optimisme kepada keluarga bahwa 
kebaikan mayyit menjadi modal 
tersendiri dalam menghadapi alam 
kematian. Demikian sebagaimana dise- 
butkan dalam hadits Riwayat Ibnu Hib- 
ban dan Hakim “sebutlah kebaikan 
seseorang yang meninggal dunia dan 
hindari membuka aibnya.” 


uc lgaS9 ago ulo lo SS 


Demikianlah, betapa tradisi di sekitar 
kita yang terasa sebagai kebiasaan 
ternyata memiliki dasar hukum dalam 
syariat, yang apabila diniati dengan 
benar memilki nilai ibadah. 
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